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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sains digital siswa melalui penggunaan e-modul sains berbasis
QISLI. Penelitian dilakukan di SMP IT Lugmanul Hakim Aceh dengan pendekatan kuantitatif dan desain one-group
pretest-posttest. Sebanyak 45 siswa terlibat sebagai subjek penelitian melalui teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian mencakup tes literasi sains. E-modul yang digunakan dalam penelitian ini merupakan e-
modul yang dikembangkan oleh peneliti pada penelitian sebelumnya. Hasil analisis N-gain menunjukkan skor 0.76
(kategori tinggi), yang mengindikasikan peningkatan signifikan pada kemampuan literasi sains digital siswa.
Peningkatan tersebut mencakup aspek konteks ilmiah, kompetensi ilmiah, dan pengetahuan ilmiah. Selain itu,
integrasi kecerdasan spiritual dalam pembelajaran melalui e-modul sains berbasis QISI terbukti memperkuat nilai-
nilai religius siswa dan mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada pengembangan e-modul yang mengintegrasikan tiga dimensi utama secara bersamaan: literasi sains
berbasis kerangka OECD, kecerdasan spiritual berdasarkan konsep QISI, dan media digital interaktif. Penelitian
ini memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model pembelajaran abad ke-21 yang tidak hanya
mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi, tetapi juga membentuk karakter religius dan literasi digital siswa.
E-modul berbasis QISI dapat menjadi referensi dalam pengembangan bahan ajar kontekstual dan transformatif
yang relevan diterapkan di satuan pendidikan berbasis kurikulum nasional maupun keislaman.

Kata kunci : Al-Qur’an, Digital, E-modul, Literasi Sains, Spiritual

ABSTRACT

The Use of QISI-Based Science E-Modules (Qur’an Integration-Interconnection and Spiritual Intelligence)
to Enhance Digital Science Literacy SKkills. This study intends to improve students' digital science literacy by
using science e-modules based on the QISI. The study was conducted at SMP IT Lugmanul Hakim Aceh using a
quantitative technique and a one-group pretest-posttest design. A total of 45 students participated as research
subjects using a purposive sampling technique. The research instrument included a science literacy test. The e-
module used in this study was an e-module developed by the researcher in a previous study. The results of the N-
gain analysis showed a score of 0.76 (high category), indicating a significant increase in students' digital science
literacy skills. The increase includes aspects of scientific context, scientific competence, and scientific knowledge.
In addition, the integration of spiritual intelligence in learning through the QISI e-module has been shown to
strengthen students' religious values and encourage high-level thinking skills. The originality of this study consists
in the development of an e-module that integrates three major variables simultaneously: science literacy based on
the OECD framework, spiritual intelligence based on the QISI concept, and interactive digital media. This research
provides a real contribution to the development of a 21st-century learning model that not only encourages high-
level thinking skills (HOTS) but also forms students' religious character and digital literacy. The QISI e-module
can be a reference in the development of contextual and transformative teaching materials that are relevant to be
applied in educational units based on the national and Islamic curriculum.
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Pendahuluan

Literasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dalam memperoleh dan
mengolah informasi. Literasi tidak sebatas pada keterampilan membaca, melainkan juga
mencakup kemampuan untuk menganalisis isi teks dan memahami konsep-konsep yang
terkandung di dalamnya (Kasanah & Rahayu, 2022). Keterampilan ini berkaitan dengan
kemampuan siswa untuk secara kritis memilih dan menganalisis informasi yang digunakan
dalam pengambilan keputusan (Holisin & Shoffa, 2023). Literasi dasar meliputi penerapan
keterampilan utama seperti numerasi, bahasa, sains, keuangan, budaya, kewarganegaraan, dan
digital dalam kehidupan sehari-hari (Rahmadeni et al., 2023). Dalam konteks pendidikan,
literasi menjadi keterampilan fundamental, termasuk literasi membaca dan numerasi, yang
berperan penting dalam mendukung keberhasilan siswa di jenjang pendidikan lebih tinggi.
Keterlambatan dalam keterampilan ini dapat menghambat perkembangan siswa (Nuryami,
2024).

Salah satu bentuk literasi yang esensial adalah literasi sains, yang mencakup pengetahuan,
keterampilan ilmiah, memperoleh informasi baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta
menyimpulkan berdasarkan fakta (Faqih et al., 2022). Literasi sains juga melibatkan
pemahaman konsep ilmiah, penyelesaian masalah berbasis bukti, serta sikap ilmiah yang peduli
terhadap masyarakat dan lingkungan (Sinyanyuri et al., 2022). Dalam era digital, literasi sains
semakin relevan karena informasi ilmiah sering digunakan dalam konteks sehari-hari.

Penilaian literasi sains memiliki peran penting dalam mengukur tingkat literasi sains
peserta didik, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains secara optimal.
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia agar dapat bersaing
dengan negara lain (Mayasari & Paidi, 2022).

Namun demikian, tingkat literasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah (Rakhmawati
& Mustadi, 2021). Hasil survei PISA menunjukkan bahwa literasi pelajar Indonesia masih
rendah, dengan skor pada tahun 2003, 2006, 2009, 2012, 2015, dan 2018 berada di bawah rata-
rata (Zulanwari et al., 2023). Sejak tahun 2016, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
mengimplementasikan Gerakan Literasi Nasional (GLN) (Iswara et al., 2022). Di Indonesia,
literasi numerasi dievaluasi melalui Asesmen Kompetensi Minimal (AKM), yang meliputi dua
aspek utama: literasi membaca dan literasi numerasi (Munthahana et al., 2023).

Literasi dan adaptasi teknologi merupakan kompetensi dasar yang berperan krusial dalam
membentuk mutu suatu bangsa (Fatonah et al., 2023). Kemajuan teknologi dan digitalisasi
mendorong kebutuhan pendidikan berbasis digital (Reddy et al., 2023). Digitalisasi pendidikan
membuka peluang untuk pengalaman belajar yang lebih kaya, misalnya melalui e-modul atau
modul elektronik.

E-modul sains menawarkan fitur interaktif seperti animasi, audio, dan navigasi, yang
mampu membantu siswa memahami materi sains secara lebih baik (Ningsih & Mahyuddin,
2022). Oleh karena itu, salah satu upaya untuk meningkatkan literasi dilakukan melalui bidang
pendidikan, dengan menjadikan literasi digital sebagai kompetensi penting yang perlu dikuasai
siswa (Oktariya et al., 2023). Hal ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi secara optimal.

Salah satu lokasi yang mencerminkan kebutuhan terhadap pengembangan tersebut adalah
SMP IT Lugmanul Hakim, Aceh, yang menjadi lokasi penelitian ini. Sekolah ini menerapkan
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kurikulum terintegrasi nasional dan pesantren modern, serta mengintegrasikan pembelajaran
dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Meskipun dilengkapi dengan fasilitas digital seperti TV LED di
setiap ruang kelas, namun belum tersedia media pembelajaran seperti e-modul sains yang
bersifat interaktif, digital, serta terintegrasi Al-Qur’an. Alasan tersebut menjadikan sekolah ini
sebagai tempat yang relevan dan representatif untuk mengimplementasikan e-modul tersebut.
Selain itu, hasil evaluasi belajar siswa juga menunjukkan rendahnya tingkat literasi sains,
sebagaimana tercermin dari nilai UTS, UAS, dan Asesmen Nasional yang belum mencapai
standar minimal. Hal ini menegaskan pentingnya penggunaan e-modul sains terintegrasi Al-
Qur’an untuk meningkatkan literasi sains digital siswa.

Penelitian ini mengintegrasikan literasi sains, teknologi, dan nilai-nilai Al-Qur’an secara
harmonis. Berbeda dari penelitian terdahulu yang cenderung menekankan satu aspek, yaitu
sains saja tanpa mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Al-Qur’an secara sinergis (Aristina &
Isnaeni, 2022; Jihannita et al., 2024; Marjanah et al., 2021; Mashudi et al., 2024; Nurfauziah
et al., 2024; Uslan et al., 2024). Penelitian ini juga secara eksplisit menargetkan peningkatan
kemampuan literasi sains digital siswa. Meskipun telah ada penelitian tentang modul yang
mengintegrasikan antara sains dan Al-Qur’an, namun belum terintegrasi dimensi digital (Fajar
& lzzah, 2023; Nisa et al., 2022; Zohdi & Azmar, 2023). Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah menggunakan e-modul sains berbasis QISI untuk meningkatkan literasi
sains digital siswa.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan berlokasi di SMP IT Lugmanul
Hakim Aceh, dengan melibatkan sebanyak 45 siswa yang dipilih secara purposive sesuai
dengan kriteria tertentu. Media pembelajaran yang digunakan berupa e-modul sains berbasis
QISI, yang merupakan produk hasil pengembangan peneliti pada studi terdahulu (Ramadhan
et al., 2023).

E-modul sains berbasis QISI telah melalui proses uji validitas yang melibatkan pakar
media, pakar materi, dan pakar tafsir Al-Qur’an. Sementara itu, pengujian kepraktisan
dilakukan oleh guru IPA serta peserta didik. Uji validitas dilaksanakan melalui penyebaran
lembar validasi kepada para ahli, yang terdiri atas instrumen berupa angket penilaian berbentuk
skala bertingkat (rating scale) dengan empat kategori, yaitu: sangat baik, baik, kurang baik,
dan sangat kurang baik. Adapun uji kepraktisan dilakukan dengan menyebarkan angket respons
kepada pengguna, menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu: sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Data dari lembar validasi dan angket respons tersebut kemudian
dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut (Sari et al., 2021):

P = ]—CX 100%
n
Keterangan:
P: persentase
f: jumlah responden tiap item
n: jumlah nilai ideal
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Tabel 1 menunjukkan kriteria validitas e-modul, sedangkan Tabel 2 menunjukkan kriteria
kepraktisan e-modul (Sari et al., 2021).
Tabel 1. Kriteria Validitas E-modul

Persentase (%) Kriteria
0<P<20 Tidak valid
21 <P <40 Kurang valid
41 <P <60 Cukup valid
61 <P <80 Valid
81 <P<100 Sangat valid

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan E-modul

Persentase (%) Kriteria
0<P<20 Tidak praktis
21<P<40 Kurang praktis
41 <P <60 Cukup praktis
61 <P <80 Praktis
81 <P<100 Sangat praktis

Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan hasil uji validitas dan kepraktisan e-modul sains
berbasis QISI yang telah dikembangkan sebelumnya oleh peneliti dan digunakan dalam
penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas E-modul

Ahli Persentase (%) Kriteria
Media 92.92 Sangat valid
Materi 88.47 Sangat valid

Tafsir Al-Qur’an 80.83 Valid
Rata-rata 87.40 Sangat valid

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan E-modul

Responden Persentase (%) Kriteria
Guru IPA 86.88 Sangat praktis
Siswa 80.78 Praktis
Rata-rata 83.83 Sangat praktis

Penelitian ini menggunakan jenis desain pra-eksperimental dengan rancangan One-Group
Pretest-Posttest Design, di mana hanya terdapat satu kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan dan dilakukan pengukuran sebelum (pretest) serta sesudah (posttest) penggunaan e-
modul sains berbasis QISI.

Untuk mengembangkan kemampuan literasi sains, pembelajaran harus mengintegrasikan
konteks dan konten dengan pendekatan yang melibatkan ranah keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Azizah et al., 2023). Keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap literasi sains (Thahir et al., 2021). Literasi sains tergolong dalam domain
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kognitif Taksonomi Bloom, mencakup aspek analitis (C4), evaluatif (C5), dan kreatif (C6)
(Azizah & Budijastuti, 2022).

Menurut (OECD, 2019), literasi sains mencakup tiga aspek utama, yaitu konteks ilmiah,
kompetensi ilmiah, dan pengetahuan ilmiah. Tabel 5 menunjukkan tiga aspek utama literasi
sains beserta indikatornya.

Tabel 5. Aspek Literasi Sains
No. Aspek Literasi Sains Deskripsi/Indikator Literasi Sains

1 Konteks Ilmiah Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
menjelaskan fenomena dunia nyata

2 Kompetensi [Imiah Merancang eksperimen, mengevaluasi prosedur
ilmiah, memahami variabel, kontrol, dan tujuan

3 Pengetahuan Ilmiah Menganalisis data, membaca grafik/tabel,
menarik kesimpulan dari data, mengevaluasi
argumen ilmiah

Soal literasi sains yang digunakan saat pretest dan posttest diintegrasikan dengan aspek
kecerdasan spiritual. Soal disusun sebanyak 20 soal berkategori keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Aspek kecerdasan spiritual yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan oleh
(Zohar & Marshall, 2000). Sedangkan indikator kecerdasan spiritual dikembangkan oleh
peneliti dengan menyesuaikan pada topik yang telah disusun dalam e-modul sains berbasis
QISI. Tabel 6 menyajikan aspek kecerdasan spiritual beserta indikatornya.

Tabel 6. Aspek Kecerdasan Spiritual
No. Aspek Kecerdasan Spiritual Indikator Kecerdasan Spiritual

1 Tingkat kesadaran yang tinggi 1.1. Kesadaran akan penciptaan jagat raya
beserta isinya telah dijelaskan dalam Al-

Qur’an
1.2. Kesadaran akan penciptaan manusia untuk
beribadah kepada Allah
2 Berpandangan holistik 2.1. Kemampuan mengaitkan antara satu

peristiwa (dalam sains) dengan peristiwa
lainnya (dalam Al-Qur’an)
2.2. Kemampuan menarik kesimpulan
berdasarkan dua perbandingan peristiwa
(dalam sains dan Al-Qur’an)
3 Kecenderungan bertanya 3.1. Rasa ingin tahu terhadap
“mengapa” dan “bagaimana” peristiwa/fenomena yang telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an
3.2. Kemampuan berpikir kritis terhadap fungsi
penciptaan jagat raya beserta isinya

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6, maka langkah selanjutnya adalah menyusun kisi-kisi
soal. Topik soal disusun berdasarkan konten materi buku IPA Terpadu untuk Siswa SMP/MTs
kelas 7 yang menggunakan kurikulum merdeka disertai juga penambahan topik oleh peneliti.
Tabel 7 menunjukkan kisi-kisi soal pretest dan postest.
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Tabel 7. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Postest

No. Topik Level Aspek Kecerdasan Aspek Literasi
Soal Soal Spiritual Sains
1 Penciptaan jagat raya C4  Tingkat kesadaran yang Pengetahuan
menurut Qur’an tinggi [Imiah
2 Penciptaan jagat raya C4  Kecenderungan bertanya Kompetensi [Imiah
menurut Qur’an “mengapa’” dan “bagaimana”
3 Penciptaan jagat raya C5  Tingkat kesadaran yang Pengetahuan
menurut Qur’an tinggi [lmiah
4  Karakteristik benda C4  Kecenderungan bertanya Kompetensi [Imiah
langit “mengapa” dan “bagaimana”
5  Karakteristik benda C5  Berpandangan holistik Kompetensi Ilmiah
langit
6  Penciptaan jagat raya C5  Kecenderungan bertanya Pengetahuan
menurut sains “mengapa” dan “bagaimana” Ilmiah
7  Penciptaan jagat raya C4  Tingkat kesadaran yang Pengetahuan
menurut sains tinggi [lmiah
8  Penciptaan jagat raya C4  Kecenderungan bertanya Pengetahuan
menurut sains “mengapa” dan “bagaimana” Ilmiah
9  Benda-benda langit C4  Tingkat kesadaran yang Konteks [lmiah
tinggi
10  Benda-benda langit C4  Kecenderungan bertanya Kompetensi [lmiah
“mengapa” dan “bagaimana”
11 Benda-benda langit C5  Berpandangan holistik Kompetensi Ilmiah
12 Rotasi Bumi C5  Kecenderungan bertanya Pengetahuan
“mengapa” dan “bagaimana” Ilmiah
13 Rotasi Bumi C4  Berpandangan holistik Kompetensi [Imiah
14  Rotasi Bumi C6  Kecenderungan bertanya Kompetensi [Imiah
“mengapa’” dan “bagaimana”
15 Revolusi Bumi C5  Kecenderungan bertanya Pengetahuan
“mengapa” dan “bagaimana” Ilmiah
16  Revolusi Bumi C4  Tingkat kesadaran yang Konteks [lmiah
tinggi
17  Revolusi Bumi C4  Berpandangan holistik Konteks [lmiah
18  Gerhana Matahari C5  Kecenderungan bertanya Pengetahuan
“mengapa” dan “bagaimana” Ilmiah
19  Gerhana Matahari C4  Tingkat kesadaran yang Pengetahuan
tinggi [lmiah
20  Gerhana Matahari C5  Berpandangan holistic Konteks Ilmiah

Pada tahap awal intervensi pembelajaran, peneliti terlebih dahulu melaksanakan tes
pendahuluan (pretest) guna mengidentifikasi tingkat kemampuan awal literasi sains digital
peserta didik. Setelah itu, e-modul sains berbasis QISI diimplementasikan secara sistematis
dalam proses pembelajaran di kelas. Setelah rangkaian kegiatan pembelajaran dengan e-modul
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tersebut selesai dilaksanakan, peneliti kemudian mengadministrasikan tes akhir (posttest)
dengan menggunakan instrumen yang sama dengan prefest. Data hasil pretest dan posttest
selanjutnya dianalisis menggunakan uji N-gain untuk mengevaluasi efektivitas intervensi
pembelajaran terhadap peningkatan literasi sains digital siswa. Perhitungan N-gain dilakukan
berdasarkan formula dan klasifikasi kriteria berikut (Hake, 1998):

Sposttest_spretest

N_gain =
-gain
Smaks_spretest

Tabel 8. Kriteria Nilai N-Gain

Gain Kriteria
(g)>0.70 Tinggi
0.30<(g)<0.70 Sedang
(g)<0.30 Rendah

Hasil dan Pembahasan

Sebelum diberikan perlakuan melalui penggunaan e-modul sains berbasis QISI, peserta
didik telah memiliki sejumlah prior knowledge (pengetahuan awal) yang diperoleh dari
pengalaman belajar sebelumnya maupun paparan terhadap fenomena alam yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan awal tersebut meliputi konsep dasar dalam
sistem tata surya, seperti perbedaan antara rotasi dan revolusi bumi, serta pengenalan terhadap
benda-benda langit dan fenomena gerhana. Akan tetapi, pemahaman siswa masih bersifat
faktual dan belum menyentuh tingkat konseptual yang lebih mendalam, khususnya dalam
mengaitkan fenomena ilmiah dengan konteks spiritual atau religius.

Sebagaimana ditegaskan oleh (OECD, 2019), prior knowledge merupakan komponen
penting dalam pengembangan literasi sains, karena menjadi landasan dalam proses konstruksi
makna dan integrasi informasi baru. Dalam penelitian ini, pengetahuan awal siswa juga belum
secara eksplisit mencerminkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), maupun
kemampuan untuk mengevaluasi dan menafsirkan data secara ilmiah. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil pretest yang secara umum masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi melalui pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan Pengetahuan Ilmiah, tetapi juga mampu mengembangkan dimensi kognitif dan
spiritual siswa secara holistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul sains berbasis QISI
memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi sains digital siswa. Berdasarkan hasil
uji N-gain pada Gambar 1, diperoleh skor sebesar 0.76 atau 76% yang termasuk dalam kategori
tinggi (Hake, 1998). Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan literasi sains siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan e-modul
tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi yang menyenangkan dan kontekstual dapat
meningkatkan literasi sains siswa secara global (Hadi et al., 2020).
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Hasil Uji Penggunaan E-modul
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Rata-rata Skor Pretest Rata-rata Skor Postest N-gain

Gambar 1. Hasil Uji N-gain

Lebih lanjut, peningkatan literasi sains yang diamati mencakup tiga aspek utama
sebagaimana, yakni konteks ilmiah, kompetensi ilmiah, dan pengetahuan ilmiah (OECD,
2019). Dalam aspek konteks ilmiah, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
mengaitkan konsep-konsep sains dengan fenomena kehidupan sehari-hari, termasuk dengan
nilai-nilai religius yang terdapat dalam Al-Qur’an. Sebagai contoh, siswa mampu menjelaskan
fenomena penciptaan jagat raya tidak hanya melalui pendekatan ilmiah, tetapi juga melalui
refleksi spiritual berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan.

Pada aspek kompetensi ilmiah, siswa mampu menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah. Hal ini ditunjukkan melalui
pemahaman terhadap prosedur eksperimen, identifikasi variabel, serta interpretasi terhadap
data. Fitur interaktif pada e-modul seperti video, animasi, dan pertanyaan reflektif berbasis
nilai Qur’ani berkontribusi dalam mendorong kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa.
Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa adanya korelasi
positif antara keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dengan literasi sains (Destrilia et al.,
2021; Thsan & Hasruddin, 2024).

Pada aspek pengetahuan ilmiah, siswa menunjukkan penguasaan konsep-konsep dasar
dalam materi sistem tata surya, termasuk rotasi dan revolusi bumi, benda-benda langit, serta
gerhana. Kemampuan ini tidak hanya mencakup pemahaman konseptual (C4), tetapi juga
evaluatif (C5), hingga kreatif (C6) dalam konteks soal HOTS. Dengan demikian, e-modul QISI
terbukti mampu mendorong pemahaman sains yang lebih mendalam dan kontekstual.

Penelitian in1 menawarkan kebaruan (novelty) dalam pengembangan pembelajaran sains
berbasis teknologi dengan mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani dan kecerdasan spiritual dalam
satu kesatuan media interaktif berbentuk e-modul sains berbasis (QISI). Berbeda dari penelitian
terdahulu yang cenderung menekankan satu aspek, yaitu sains saja tanpa mengintegrasikannya
dengan nilai-nilai Al-Qur’an secara sinergis (Aristina & Isnaeni, 2022; Jihannita et al., 2024;
Marjanah et al., 2021; Mashudi et al., 2024; Nurfauziah et al., 2024; Uslan et al., 2024).
Meskipun telah ada penelitian tentang modul yang mengintegrasikan antara sains dan Al-
Qur’an, namun belum terintegrasi dimensi digital (Fajar & Izzah, 2023; Nisa et al., 2022; Zohdi

& Azmar, 2023).
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E-modul sains berbasis QISI ini dirancang secara holistik untuk mencakup tiga dimensi
penting pembelajaran abad ke-21, yaitu literasi sains, spiritualitas Qur’ani, dan pemanfaatan
teknologi digital. Integrasi ini menjadi hal baru yang belum banyak dijumpai dalam modul
pembelajaran sains konvensional, yang umumnya terfokus pada aspek kognitif atau teknologi
semata tanpa menyertakan nilai religius secara eksplisit dan aplikatif.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul sains berbasis QISI secara
signifikan meningkatkan kemampuan literasi sains digital siswa SMP. Skor N-gain sebesar
0.76 yang diperoleh dalam penelitian ini termasuk kategori tinggi, yang mengindikasikan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, serta
kemampuan menerapkan pengetahuan sains dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan kata
lain, telah terjadi peningkatan literasi sains digital siswa di SMP IT Lugmanul Hakim, Aceh.
Secara lebih spesifik, peningkatan literasi sains tercermin dalam ketiga aspek utama, yaitu
konteks ilmiah, kompetensi ilmiah, dan pengetahuan ilmiah. Siswa tidak hanya mampu
menjelaskan fenomena ilmiah secara logis dan faktual, tetapi juga menunjukkan pemahaman
holistik yang mengaitkan antara pengetahuan sains dengan nilai-nilai Qur’ani. Hal ini
menunjukkan keberhasilan e-modul berbasis QISI dalam menumbuhkan sikap ilmiah yang
berlandaskan spiritualitas.
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